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ABSTRAK 
 Perkembangan dan pertumbuhan yang terjadi di kota Merauke sangatlah 
pesat. Kepadatan kendaraan yang terus meningkat setiap tahunnya menyebabkan 
beberapa permasalahan di bidang transportasi.  Salah satu permasalahan yang 
terjadi adalah kecelakaan lalu lintas. Seringnya kecelakaan yang terjadi ini 
mengakibatkan berkurangnya kenyamanan dan bahkan dapat membahayakan 
keselamatan nyawa seseorang.  Ada empat faktor penyebab kecelakaan lalu lintas 
di jalan raya yaitu faktor manusia, faktor kendaraan , faktor jalan dan faktor 
lingkungan.  
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor 
manusia dan kendaraan terhadap kecelakaan lalu lintas jalan raya di Merauke. 
Pengumpulan data menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer 
terdiri dari hasil kuisioner dari pengaruh faktor manusia dan faktor kendaraan. 
Data sekunder terdiri dari data jumlah kecelakaan lalu lintas. Penelitian ini 
merupakan salah satu penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 
analisis Regresi Linier Berganda, adapun uji yang dilakukan dalam analisis 
tersebut seperti uji F, uji T, dan uji determinan  R dan program SPSS.  
 Berdasarkan penelitian terhadap faktor manusia (X1) dan faktor kendaraan 
(X2) maka diperoleh kesimpulan Y= 10,105 + 0,4768823X1 + 0,1759497X2. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap 
kecelakaan lalu lintas jalan raya. Dengan kontribusi sebesar 52,12%. 
 
 
Kata Kunci: kecelakaan lalu lintas, faktor manusia, faktor kendaraan, metode   
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I.  PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
 Kota Merauke adalah 
kabupaten yang terletak di ujung 
timur Indonesia. Perkembangan 
dan pertumbuhan yang terjadi di 
kota ini sangatlah pesat, terutama 
tersedianya kendaraan dan jalan 
raya merupakan tujuan utama 
untuk memperlancar arus lalu 
lintas. Salah satu permasalahan 
yang terjadi adalah kecelakaan lalu 
lintas. Kecelakaan lalu lintas 
merupakan salah satu masalah di 
bidang transportasi yang perlu 
mendapatkan penanganan serius 
selain masalah kemacetan. Hal ini 
harus dilakukan mengingat jumlah 
kecelakaan lalu lintas di Kota 
Merauke cukup tinggi. 
 Seringnya kecelakaan yang 
terjadi ini mengakibatkan 
berkurangnya kenyamanan dan 
bahkan dapat membahayakan 
keselamatan nyawa seseorang. 
Timbulnya kecelakaan lalu lintas 
di jalan raya yang semakin tinggi 
sebagian besar juga diakibatkan 
atau diawali dengan perilaku 
pengendara yang melanggar aturan 
perundang-undangan lalu lintas 
yang ada, seperti mengemudikan 
kendaraan dengan kecepatan tinggi 
atau tidak dengan hati-hati, 
melanggar rambu-rambu  lalu 
lintas dan marka jalan dan berbagai 
bentuk pelanggaran lainnya. 
 Ada empat faktor dari 
penyebab kecelakaan lalu lintas di 
jalan raya. Dari keempat faktor di 
atas maka penulis tertarik untuk 
menganalisa pengaruh faktor 
manusia dan kendaraan terhadap 
kecelakaan sehingga di ambil 
judul penelitian “P n    h F k o  
Manusia dan Kendaraan Terhadap 
Kecelakaan Lalu Lintas Jalan 
R y     M    k ”.    
 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan diteliti 
dalam penelitian ini adalah : 
1.  Berapa besar pengaruh faktor 
manusia dan kendaraan 
terhadap kecelakaan lalu lintas 
jalan raya di Merauke 
berdasarkan hasil SPSS ? 
2.  Berapa nilai koefisien 
determinasi berdasarkan hasil 
SPSS? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian 
yang ingin dicapai penulis dalam 
penelitian tugas akhir adalah : 
1. Untuk mengetahui besarnya 
pengaruh faktor manusia dan 
kendaraan terhadap kecelakaan 
lalu lintas jalan raya di 
Merauke berdasarkan hasil 
SPSS 
2. Untuk mengetahui nilai 
koefisien dari determinasi 
berdasarkan hasil SPSS 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Diharapkan hasil penelitian 
dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Penelitian ini diharapkan  dapat 
mengetahui faktor yang 
berpengaruh paling besar dari  
penyebab kecelakaan lalu lintas 
2. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi masukan bagi 
masyarakat untuk meningkatkan 
kepedulian serta peran aktif 
masyarakat akan keselamatan 
pengguna jalan raya dan 
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pengetahuan dan keterampilan 
dalam berkendaraan. 
 
II.      TINJAUAN PUSTAKA DAN 
LANDASAN TEORI 
2.1    Tinjauan Pustaka 
 Ishaq Faraby (2012) dalam 
  l   nny  m n  n   “F k o -Faktor 
Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas 
Dengan Menggunakan Metode Analisa 
R       L n    B    n  ”.   n  n 
tujuannya untuk  mengetahui faktor 
penyebab kecelakaan yang paling 
besar dalam kurun waktu tiga tahun 
terakhir.  Variabel yang diteliti ada tiga 
yaitu pelanggaran lalu lintas, jumlah 
kendaraan, dan kondisi jalan yang 
rusak. Hasil analisis yang dilakukan 
dengan menggunakan metode analisis 
regresi linier berganda mendapatkan 
h   l         y     Ŷ = 13,45934 + 
0,494941X1- 0,07753X2 – 0,34423X3. 
Dari data analisa variabel bebas X1, 
X2, X3, dan variabel terikat Y didapat 
nilai F hitung sebesar 11,031 
sedangkan nilai F tabel adalah F0,05 
(3,32) = 2,90 dan F0,01 (3,32) = 4,46. 
Karena nilai Fhitung > Ftabel maka data 
analisa dapat dilakukan suatu prediksi 
atau penelitian dengan kata lain 
terdapat hubungan antara variabel 
bebas terhadap variabel terikatnya. 
Dari hasil data menggunakan metode 
analisis regresi linier berganda yang 
paling sering menyebabkan kecelakaan 
adalah karena pelanggaran lalu lintas.  
 
2.2    Landasan Teori 
2.2.1 Pengertian Kecelakaan Lalu 
Lintas 
    f n    k c l k  n m n     
Un  n -Un  n  L l  L n      n 
 n k   n J l n No.22 T h n 2009 
m ny   k n : “K c l k  n L l  L n    
   l h       p            j l n y n  
    k          n     k     n  j  
m l    k n k n     n   n  n      
  np  p n   n  j l n l  n y n  
m n  k    k n ko   n m n     
  n/     k      n h       n  ”. 
K c l k  n     k h ny  m n  k    k n 
    m , c     ,     p n k c c   n     p  
j      p   m n  k    k n k m    n.  
 
2.2.2 Karakteristik Kecelakaan 
Lalu Lintas 
1. K   k       k K c l k  n L l  
L n    M n     J n   T    k n  
2. K   k       k K c l k  n L l  
L n    B       k n T n k   
K f   l n  
3. K   k       k K c l k  n L l  
L n    B       k n J ml h 
K n     n T  l      
4. K   k       k K c l k  n l l  
L n    M n     T p  K c l k  n  
 
2.2.3  Faktor-faktor Penyebab 
Kecelakaan 
1. F k o  p m k   j l n (m n    ) 
2. F k o  k n     n 
3. F k o  j l n  
4. F k o  l n k n  n 
 
2.2.4  Populasi dan Sampel 
 Pop l       l h   k mp l n 
     y n  m mp ny   k   k       k 
y n    m    n m nj    o j k  nf   n  . 
   mp l    l h              n 





  ……………………….(2.1) 
K     n  n : 
n  = J ml h   mp l 
N = J ml h pop l    
 
 
Musamus Journal of Civil Engineering, Vol. 1, No.1, Oktober 2018 
ISSN : 2622-870X 





   =  ol   n   k   l h n    n  nk n  
            0.01 %  
 
2.2.5 Variabel Penelitian  
1. V      l       y     v      l y n  
m mp n    h          j l  y n  
    n          v      l X.  
2. V      l     k      l h v      l 
y n    p n    h  ol h   v      l 
      y n            n  n 
v      l .     
 
2.2.6 Statistik Deskriptif 
         k    k  p  f    l h         k 
y n      n k n  n  k m n   m   k n 
     m n  n l                   k h   l 
p n l    n     p      k     n k n  n  k 
m m     k   mp l n y n  l   h l   . 
Macam-macam ukuran Gejala Pusat : 
1.  ean adalah nilai rata-rata 





   = Jumlah keseluruhan data 
  = Jumlah sampel 
 
2. Median  
Median  adalah sebuah nilai data 
yang berada di tengah-tengah dari 
rangkaian data yang telah tersusun 
secara teratur jika data tersebut 
diurutkan baik dari nilai terkecil ke 
nilai terbesar. 
 












   
 
 
    )…………(2.4) 
 
Keterangan : 
Me = Median 
n = Jumlah sampel 
 
3. Modus adalah nilai yang 
mempunyai frekuensi paling 
banyak 
4. Range adalah  pengukuran yang 
paling sederhana untuk dispersi 
data.  
Rumus untuk range adalah = 
Nilai maksimum – Nilai 
minimum 
5. Varians adalah jumlah kuadrat 
dari selisih nilai data observasi 
dari nilai rata-ratanya, kemudian 









 Keterangan : 
    = Jumlah keseluruhan data 
  ̅ = Nilai rata-rata hitung  
    dalam sampel 
 n = Jumlah sampel 
 
6. Standar deviasi  
 Standar deviasi adalah 
ukuran yang digunakan untuk 
mengukur jumlah variasi atau 
sebaran sejumlah nilai data. 
 = √
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 Keterangan : 
   = Jumlah keseluruhan data 
  ̅ = Nilai rata-rata hitung 
dalam sampel 
 n = Jumlah sampel 
7. Standard error of Mean 
 Standard error of Mean 
pengukuran untuk mengukur 
seberapa jauh nilai rata-rata 
bervariasi dari satu sampel ke 
sampel lainnya yang diambil dari 






SD  = Standar Deviasi 
n = Jumlah sampel 
 
8. Minimum adalah nilai terkecil. 
9. Maximum adalah nilai terbesar. 
 
2.2.7 Korelasi Ganda 
Suatu korelasi yang bermaksud 
untuk melihat hubungan antara tiga 
atau lebih variabel (dua atau lebih 
variabel independent dan satu variabel 
dependent). 
RX1.X2 =√
 2X1 + 




2.2.8 Metode Regresi Linear 
Berganda  
 R       l n         n      l h 
 n l             y n  m nj l  k n 
h   n  n  n     p    h    pon v      l 
  k         n  n f k o -f k o  y n  
m mp n    h  l   h           p    k o  
v      l       (B m  n    h  jo, 
2013). 
Pengujian dilakukan : 
1. Uji F 
2. Uji T 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
 
2.2.9 Hipotesis  
 Hipotesis (hypo) sebelum dan 
(thesis) pernyataan atau pendapat 
adalah suatu pernyataan yang pada 
waktu diungkapkan belum diketahui 
kebenarannya. 
H0 : T   k     p n    h   c    
   n f k n  n     f k o  m n     
(X1)   n f k o   k n     n (X2) 
   h   p k c l k  n l l  l n    
j l n   y . 
H1 :     p n    h   c       n f k n 
 n     f k o  m n     (X1)   n 
f k o   k n     n (X2)    h   p 
k c l k  n l l  l n    j l n   y . 
 
2.2.10 Penggunaan regresi dengan 
menggunakan aplikasi SPSS 
23 
P o   m  P      l h   l h      
p o   m p n ol h n         k y n  
p l n   m m     n k n   l m 
p n l    n y n  m n   n k n      
k  n      f.   l m  P          k n     
m  o      m , y     m  o    n      n 
m  o      p     y n               
   p    , Fo     ,   n B ck     y n  
    n k n  n  k R       L n    
B    n  .  
 
III.  METODE PENELITIAN 
  Penelitian ini digolongkan 
penelitian deskriptif kuantitatif. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
yang bertujuan menjelaskan 
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keterkaitan faktor-faktor penyebab 














- Data jumlah kecelakaan 
lalu lintas
Analisa Data
Analisa dilakukan dengan mencari 
Uji Instrumen Data, Statistik 
Deskriptif, Uji Korelasi, Analisa 
Regresi Linier Berganda, adapun 
uji yang dilakukan dalam analisis 
tesebut seperti Uji F, Uji T, dan 
Uji Determinal (R) dengan 




 Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian 
IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Penentuan Populasi dan 
Sampel 
4.1.1 Populasi 
 Penentuan jumlah populasi 
yang dimaksud adalah jumlah 
kendaraan roda dua maupun roda 
empat di Kota Merauke yang 
digunakan sebagai responden. 
Sebelum menentukan jumlah populasi, 
terlebih dahulu dicari jumlah 
kendaraan baik roda dua maupun roda 
empat pada tahun 2017 sesuai yang 
didapatkan dari Kantor UPTD 
SAMSAT Merauke dengan jumlah 
populasi sebanyak 31.076 kendaraan. 
 
4.1.2 Sampel 
Pada tahap ini dilakukan 
perhitungan jumlah responden untuk 
kuisioner penelitian. Populasi jumlah 
kendaraan roda dua maupun roda 
empat di Kota Merauke sebanyak 
31.076. Maka jumlah sampel yang 
akan diambil dalam penelitian ini 
digunakan rumus Slovin, yaitu : 
 n 




     =  99,67 
 
4.1.3 Statistik Deskriptif 
 Terdapat dua bagian pokok dari 
statistik deskriptif secara numerik, 
yaitu pengukuran nilai sentral dan 
pengukuran penyebaran data. 
Pengukuran nilai sentral adalah 
penentuan suatu nilai yang mampu 
menggambarkan/mewakili sekumpulan 
data. Pengukuran penyebaran data 
adalah penggambaran bagaimana data 
tersebut tersebar atau terdistribusi dari 
nilai sentralnya, atau perbandingan 
distribusi data tersebut terhadap 
distribusi normal.  
 
1. Pengukuran Nilai Sentral 
a. Nilai rata-rata (Mean) 
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 ̅    
 .   
   
 
= 11,72  





b. Median  





















 = 18 












1  + 
 
 = 51 = 11 
 





 = 11 





















 = 11,5 
c. Modus 
Modus pada  1 = 10 karena 
frekuensinya sebesar 16 
Modus pada    = 10 karena 
frekuesinya sebesar 14 
Modus pada  Y = 17 karena 
frekuesinya sebesar 16 
 
2. Ukuran Dispersi (Penyebaran 
Data) 
a. Range 
Range pada X1= 20 – 6 = 14 
Range pada X2= 23 – 6 = 17 
Range pada Y = 30 – 7 = 23 
b. Varians 
 












  =  19,199 











 =  11,759 











 =   11,979 
 
c. Standar Deviasi 
Standar deviasi  1 
s = √19,199 
 = 4,381 
Standar deviasi    
s = √       
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   = 3,429 
Standar deviasi Y 
s = √       
  = 3,461 
 
d. Standard error of Mean 
SE untuk X1  = 
    1
√1  
 
           = 0,4381 
SE untuk X2  = 
     
√1  
 
 = 0,3429 
SE untuk Y  = 
    1
√1  
 
 = 0,3461 
 
4.1.4 Korelasi Ganda  
   .     √
                                   
        
 
 √
                                
      
 
  √
             
   
 
    √
     
   
 
         
4.1.5 Variabel Regresi Linier 
Berganda 
1. Uji F 
   Fhitung
 









   53,044 





























3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
   






V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian 
yang diperoleh maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Dari hasil data diperoleh 
persamaan Y = 10,105 + 
0,4768823X1 + 0,1759497X2 
dengan t(hitung)  X1= 6,845 dan 
X2= 1,976 > t(tabel) = 1.984 
dimana X1 (faktor manusia) 
mempunyai jumlah yang lebih 
besar dibandingkan dengan 
faktor X2 (faktor kendaraan) yang 
artinya faktor manusia (X1) 
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dominan terhadap kecelakaan 
lalu lintas jalan raya di Merauke 
(Y) .  
2. Nilai koefisien dari determinasi 
Faktor manusia (X1) dan Faktor 
kendaraan (X2) adalah sebesar 
52,12% sedangkan sisanya yaitu 
47,88% dipengaruhi oleh 
variabel - variabel lainnya yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini 
5.2  Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian, 
penulis mencoba memberikan saran . 
Saran-saran yang dapat di berikan 
yaitu : 
1. Dalam penelitian ini 
menunjukkan faktor manusia dan 
faktor kendaraan mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap 
kecelakaan lalu lintas sehingga 
diperlukan penanganan yang 
lebih baik lagi sebagai pemakai 
kendaraan.   
2. Memberikan masukan bagi 
masyarakat untuk meningkatkan 
kepedulian akan keselamatan 
pengguna jalan raya sehingga 
tidak mengakibatkan korban jiwa 
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